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MOTTO 

 

 سَأ نبِْيْكَ عَنْ مََْم وْعِهَا ببَِ ياَن       بِسِتاة   إِلاا   الْعِلْمَ  تنَالَ   لاَ  اَلا

 وَإِرْشَادِ أ سْتاَذ  وَط وْلِ زَمَان       ذكَاءَ  وَحِرْص  وَاصْطِبارَ  وَب  لْغَة  

 

Tidaklah kamu akan memperoleh ilmu kecuali dengan enam perkara 

Yang akan saya uraikan semuanya dengan jelas. Mempunyai akal cerdas, semangat yang 

tinggi, sabar, ongkos, petunjuk guru dan waktu yang cukup. 

(Maqolah dalam kitab Ta’limul Muta’allim karya Syaikh Ibrohim bin Ismail) 
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A. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا 

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jīm j je ج

 ḥa’ ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ kh ka dan ha خ

 dāl d de د 

 żāl ż zet (dengan titik di atas) ذ 

 ra’ r er ر 

 za’ z zet ز 

 sīn s es س

 syīn sy es dan ye ش

 ṣād ṣ ص 
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍād ḍ ض 
de (dengan titik di 

bawah) 
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 ṭa’ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 aīn ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 gaīn g ge غ

 fa’ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mīm m em م 

 nūn n en ن

 wāwū w we و

 hā h ha ه

 hamzah ʼ Apostrof ء

 ya’ y ye ي

 
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 
دَة   Ditulis muta’addidah مُتعََد ِّ

 Ditulis ‘iddah عدَّة 
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C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila ta’ marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan 

sebagainya, contoh: 

 

كْمَة     Ditulis ḥikmah حِّ

زْيَة  Ditulis Jizyah جِّ

 
 

2. Bila ta’ marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h, contoh: 

 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الْْوَْلِّيَاء 

 
 

3. Bila ta’ marbūṭah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah, dan ḍammah 

ditulis 

t, contoh: 

 

 Ditulis zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 

 
 

D. Vokal Pendek 

 
------- ََ - fatḥah ditulis A 

- َِّ ------- Kasrah ditulis I 

------- َُ - ḍammah ditulis U 

 

 

E. Vokal Panjang 

 



xi 

 

 

1. fatḥah + alif 

 
لِّيَّة   جَاهِّ

ditulis 

 
ditulis 

Ā 

 
Jāhiliyyah 

2. fatḥah + ya’ mati 

 

 تنَْسَى

ditulis 

 
ditulis 

Ā 

 
tansā 
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3. kasrah + ya’ mati 

 
يْم  كَرِّ

ditulis 

 
ditulis 

ī 

 
karīm 

4. ḍammah + wawu mati 

 

 فُرُوْض

ditulis 

 
ditulis 

Ū 

 
furūḍ 

 
 

F. Vokal-Vokal Rangkap 

 
1. fatḥah + ya’ mati 

 
 بَيْنَكُمْْ

ditulis 

 
ditulis 

Ai 

 
Bainakum 

2. fatḥah + wawu mati 

 

 قَوْلْ

ditulis 

 
ditulis 

au 

 
qaul 

 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

 
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan tanda apostrof (ʼ), contoh: 

 

 Ditulis aʼantum أأنْتمُ 

 Ditulis laʼin syakartum لئَِّنْ شَكَرْتمُْ 

 

 

H. Kata Sandang Alīf + Lām 

 

1. Bila kata sandang alīf + lām diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al, 
contoh: 

 

 ditulis al-Qur’ān الَْقُرْآن 

 ditulis al-Qiyās الَْقِّيَاس 
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2. Bila kata sandang alīf + lām diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf l (el)-nya, 

contoh: 

 ’ditulis as-Samā الَسَّمَاء 

 ditulis asy-Syams الَشَّمْس 

 

 
I. Huruf Besar 

 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya, 

contoh: 

 

 Ditulis żawi al-furūḍ الْفُرُوْض ذَوِّى  

 Ditulis ahl as-Sunnah أهَْلُ السُّنَّة 
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ABSTRAK 

 

Abū A’lā Al-Maudūdī dikenal sebagai tokoh pergerakan yang banyak 

berbicara tentang politik, disamping itu Al-Maudūdī memiliki karya kitab tafsir, 

namun penelitian tentang kitab tafsirnya belum banyak dilakukan. Karenanya 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemikiran Abū A’lā Al-Maudūdī tentang 

nilai-nilai demokrasi dalam tafsir Tafhīmul Qur’ān. Bagaimana konsep-konsep 

demokrasi diinterpretasikan dalam konteks Islam dan sejauh mana pandangan Al-

Maudūdī sejalan atau berbeda dengan konsep-konsep demokrasi yang umum 

dianut. Dari latar belakang tersebut rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana nilai-nilai demokrasi dalam tafsir Tafhīmul Qur’ān karya Abū A’lā Al-

Maudūdī dan bagaimana kontekstualisasi nilai-nilai demokrasi dalam tafsir 

Tafhīmul Qur’ān. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis pengumpulan data 

kepustakaan, yaitu mendeskripsikan penafsiran Abū A’lā Al-Maudūdī tentang nilai-

nilai demokrasi. Teori yang digunakan yaitu dari Kuntowijoyo tentang kaidah-

kaidah demokrasi: Pertama Ta’aruf menggunakan Q.S. al-Hujurāt ayat 13, Kedua 

Syūrā menggunakan Q.S. Asy-Syūrā ayat 38 dan Q.S. Ali-Imrān ayat 159, Ketiga 

Ta’āwun menggunakan Q.S. Al-Māidah ayat 2, Keempat Maslahah menggunakan 

Q.S. Al-An’ām ayat 48, Kelima ‘Adl menggunakan Q.S. Al-Māidah ayat 8 dan An-

Nahl ayat 90. Metode yang digunakan adalah dokumentasi dengan mengumpulkan 

sumber data primer yaitu kitab tafsir Tafhīmul Qur’ān dan sumber data sekunder 

yaitu literatur yang memiliki korelasi dengan penelitian ini. Teknik pengolahan data 

yang digunakan yaitu analisis. Langkah yang dilakukan adalah ayat-ayat dari teori 

Kuntowijoyo tersebut dijelaskan dan dianalisis untuk menyimpulkan penafsiran 

dan menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah.  

Hasil dari penelitian ini nilai-nilai demokrasi dalam tafsir Tafhīmul Qur’ān 

yaitu: 1) Prinsip saling mengenal dijunjung tinggi dalam konteks nilai-nilai 

demokrasi untuk memfasilitasi dialog yang konstruktif, pemecah masalah bersama, 

dan penyelesaian konflik secara damai. 2) prinsip musyawarah dianggap sebagai 

nilai yang penting dalam demokrasi Islam. 3) Mendorong kebaikan dan mencegah 

kemunkaran dalam masyarakat, konsep ini di interpretasikan sebagai tanggung 

jawab bersama untuk menjaga moralitas dan keadilan sosial. 4) Dalam tafsir 

Tafhīmul Qur’ān menekankan pentingnya masyarakat dan pemerintah bekerja sama 

untuk memastikan kesejahteraan bersama dan keadilan sosial. 5) perlakuan yang 

adil terhadap semua orang tanpa memandang status ataupun kedudukan mereka, 

dan perlindungan terhadap hak-hak minoritas. Kontekstualisasi nilai-nilai 

demokrasi melibatkan Interpretasi nilai-nilai demokrasi dalam kerangka budaya, 

sejarah, dan konteks politik Indonesia. Karena semangat Al-Maududi dapat menjadi 

contoh untuk masyarakat Indonesia. Hal ini mencakup penerapan prinsip-prinsip 

demokrasi yang sejalan dengan ajaran Islam serta mempertimbangkan nilai-nilai 

lokal dan kebutuhan masyarakat Indonesia. 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Demokrasi, Abū A’lā Al-Maudūdī, Tafsir Tafhīmul 

Qur’ān. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menjadi negara demokrasi terbesar ke-3 di dunia bukanlah hal kecil. 

Namun sangat disayangkan bahwa demokrasi global menunjukkan 

penurunan dan stagnansi dibanding dengan lima hingga sepuluh tahun lalu, 

hal ini dikonfirmasi oleh Economist Intelligence Unit (EIU) pada tahun 

2023.1 Kata demokrasi aktif menjadi topik perbincangan, apalagi menjelang 

pemilihan umum, demokrasi tidak hanya menjadi topik perbincangan di 

kalangan politikus, tetapi juga ikut membanjiri obrolan kampus dan 

kantoran. Tentu banyak argumen yang muncul jika membahas masalah 

demokrasi, meskipun lahir dari Yunani kuno, pembahasan demokrasi juga 

turut meramaikan perbincangan dalam politik Islam. Dalam politik Islam, 

demokrasi adalah topik kompleks yang sering kali memicu debat dan 

interpretasi yang beragam dikalangan cendekiawan dan pemimpin muslim. 

Menurut Aswab Mahasin, agama dan demokrasi dapat 

berdampingan tanpa halangan apapun. Meskipun agama dan demokrasi 

berbeda karena agama berasal dari wahyu tuhan dan demokrasi berasal dari 

manusia.2 Namun elemen-elemen pokok demokrasi telah dijelaskan dalam 

kitab agama islam yaitu Al-Qur’an. Dalam perspektif Islam, elemen pokok 

 
1  Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, “Menjadi Negara 

Demokrasi Terbesar Ke-3 di Dunia, Indonesia Mantapkan Stabilitas Politik Nasional Untuk 

Meningkatkan Perekonomian dan Taraf Hidup Masyarakat”, dalam https://www.ekon.go.id, diakses 

tanggal 27 September 2023. 
2 Aziz, M. Imam, dkk. Agama, Demokrasi dan Keadilan, (Yogyakarta: Gramedia, 1993), 

hlm. 30. 

https://www.ekon.go.id/
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demokrasi meliputi keadilan, musyawarah, persamaan, kebebasan 

berpendapat, dan amanah. Aktivis politik Jamāluddīn Al-Afghānī 

menyerukan demokrasi karena demokrasi merupakan perwakilan rakyat 

yang menyuarakan aspirasi rakyat yang anggotanya terdiri dari pilihan 

rakyat. Menurut Al-Afghānī kekuasaan absolutisme dapat dilawan dengan 

demokrasi karena semua yang dijalankan pemerintahan berdasarkan 

kepentingan rakyat dan pemerintahan akan memberikan keadilan kepada 

seluruh rakyat dan mengatur tata kenegaraan untuk kedamaian bersama.3 

Beberapa orang berpendapat bahwa demokrasi dan prinsip-prinsip 

politik Islam dapat saling berpadu, sementara yang lain merasa ada 

ketegangan antara konsep demokrasi sekuler dan ajaran-ajaran Islam. 

Namun, ada juga perdebatan tentang bagaimana prinsip-prinsip demokrasi 

modern, seperti pemisahan kekuasaan dan kebebasan berekspresi, dapat 

diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam. Beberapa orang percaya bahwa 

interpretasi yang ketat terhadap hukum Islam dapat bertentangan dengan 

prinsip-prinsip demokrasi sekuler. Interpretasi politik Islam dapat bervariasi 

di seluruh dunia dan diantara komunitas muslim. Beberapa negara dengan 

mayoritas penduduk muslim memiliki bentuk pemerintahan yang mencoba 

menggabungkan prinsip-prinsip Islam dengan sistem demokrasi, sementara 

yang lain mungkin lebih menganut prinsip-prinsip sekuler. Pendekatan ini 

 
3  Muhammadong, “Pemikiran Politik Jamal Al-Din Al-Afghānī dalam Merespon Dunia 

Modern”, Jurnal Politik Profetik Universitas Negeri Makassar, vol. VII, no. 1, 2019, hlm. 127. 
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sangat tergantung pada konteks sosial, budaya, dan sejarah masing-masing 

negara. 

Pemikiran Abū A’lā Al-Maudūdī banyak dikaji dan tidak jarang 

suatu kelompok menggunakan teori politiknya untuk mengobarkan jihad. 

Di negara yang mayoritas agamanya muslim seperti Malaysia dan 

Indonesia, pemikiran Al-Maudūdī menjadi inspirasi organisasi untuk 

menggerakkan sistem politik Islam. 4  Ia juga turut mengemukakan 

argumennya di ranah bentuk pemerintahan demokrasi, Al-Maudūdī sangat 

menentang demokrasi sekuler, menurut Al-Maudūdī kedaulatan rakyat 

terbatas, karena kekuasaan sepenuhnya berada ditangan tuhan, bentuk 

pemerintahan ini mungkin lebih tepat disebut teokrasi, namun sangat 

berbeda dengan teokrasi yang ada di barat, karena teokrasi dalam Islam 

menurut Al-Maudūdī kekuasaan berada di tangan umat Islam yang 

melaksanakannya sesuai dengan perintah tuhan yang tertulis dalam Al-

Qur’an dan Sunnah nabi. Maka dari itu bentuk pemerintahan Al-Maudūdī 

ini disebut teo-demokrasi. 5  Sama halnya dengan bentuk pemerintahan 

demokrasi pada umunya, pembagian kekuasaan pada bentuk pemerintahan 

teo-demokrasi terbagi menjadi 3 lembaga yaitu, legislatif, eksekutif, dan 

yudikatif. Yang berbeda hanya pada asas yang menjadi landasan aturan dari 

 
4  Hery Purwosusanto, “Komunikasi Politik dalam Tafsir (Kajian atas Tafhīm Al-Qur’an 

Karya Abu A’la Mawdudi”, Jurnal Tajdid Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Indraprasta PGRI 

Jakarta, vol. XV, no. 2, 2016, hlm. 57. 
5 Ach. Rian Hidayat, “Islam dan Demokrasi dalam Pandangan Abū A’lā Al-Maudūdī dan 

Nurcholis Madjid”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, 

hlm. 72-73. 
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3 lembaga tersebut yaitu kedaulatan tuhan.6  Menurutnya, undang-undang 

manusia tidak boleh menggantikan hukum-hukum Allah yang tercantum 

dalam Al-Qur’an. Islam adalah sistem yang lengkap dan mencakup semua 

aspek kehidupan, termasuk politik. Demokrasi harus disesuaikan dengan 

prinsip-prinsip Islam dan harus mengutamakan penerapan hukum-hukum 

Islam dalam pembuatan keputusan politik. Menurut penulis pemikiran Al-

Maudūdī ini tergolong unik, karena ia menentang demokrasi sekuler dan 

teokrasi. 

Disamping aktif dalam kajian politik dan kepenulisan, Al-Maudūdī 

memiliki karya besar kitab tafsir Tafhīmul Qur’ān yang ditulis pada tahun 

1942 sampai 1972 dan terdiri dari 6 jilid, kitab tersebut asalnya berbahasa 

urdu dan sudah banyak yang menerjemahkannya, kitab ini juga sangat 

mudah diakses melalui internet, bahkan sudah ada dalam bentuk aplikasi di 

handphone.7 Tafhīmul Qur’ān secara luas membahas isu-isu modern pada 

umumnya dan komunitas muslim pada khususnya. Kitab tersebut menjadi 

sumber utama dari penelitian ini, karena belum banyak penelitian yang 

membahas kitab ini, karena itu peneliti tertarik untuk membahasnya. 

Terlebih banyak yang mengkaji pemikiran dan teori politik Al-Maudūdī 

namun belum banyak yang mengkaji kitab tafsirnya.  

 
6 Baco Sarluf, Usman Wally, “Theo-Demokrasi dalam Pandangan Abū A’lā Al-Maudūdī”, 

Jurnal Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Ambon, 2018, hlm. 13. 
7  Nurfadliyati, “Metodologi Penafsiran Sayyed Abū A’lā Al-Maudūdī dalam Tafsir 

Tafhīmul Qur’ān”, Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, vol. VI, no. 1, 2022, hlm. 122. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini fokus pada pembahasan nilai-nilai demokrasi dalam 

tafsir Tafhīmul Qur’ān karya Abū A’lā Al-Maudūdī. Berdasarkan pada 

batasan masalah tersebut, dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai demokrasi dalam tafsir Tafhīmul Qur’ān karya 

Abū A’lā Al-Maudūdī? 

2. Bagaimana Kontekstualisasi Nilai-Nilai Demokrasi dalam Tafsir 

Tafhīmul Qur’ān? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai demokrasi dalam tafsir 

Tafhīmul Qur’ān. 

b. Untuk mengetahui bagaimana kontekstualisasi nilai-nilai demokrasi 

dalam tafsir Tafhīmul Qur’ān. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

nilai-nilai demokrasi dalam tafsir Tafhīmul Qur’ān dan bagaimana 

kontekstualisasinya. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk mengetahui dan 

memahami bagaimana penafsiran Abū A’lā Al-Maudūdī tentang 

ayat-ayat nilai demokrasi dalam kitab tafsir Tafhīmul Qur’ān. 
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c. Sebagai pembahas karya tafsir Abū A’lā Al-Maudūdī yang belum 

banyak dilakukan di Indonesia. 

D. Tinjauan Pustaka 

Konsep demokrasi yang digagas oleh Abū A’lā Al-Maudūdī berbeda 

dengan demokrasi pada umumnya, Al-Maudūdī menyatakan bahwa 

kedaulatan berada di tangan Tuhan, bukan di tangan rakyat. Hal ini ditulis 

oleh Riska Muazzinah dalam skripsinya yang berjudul Konsep Demokrasi 

(Studi Komparatif antara Pemikiran Abul A’la Al-Maudūdī dan Prakteknya 

di Indonesia), Skripsi ini diterbitkan oleh Program Studi Hukum Tata 

Negara Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

pada tahun 2019. Ia juga menulis bahwa Penolakan Al-Maudūdī terhadap 

teori kedaulatan rakyat didasarkan pada pemahamannya terhadap ayat-ayat 

Al-Qur’an yang menunjukkan bahwa kekuasaan tertinggi ada di tangan 

Tuhan.8 Beda penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus 

kajiannya, penelitian ini akan fokus membahas nilai-nilai demokrasi dalam 

al-Qur’an dan analisisnya dari kitab Tafhīmul Qur’ān karya Abū A’lā Al-

Maudūdī. 

Pemikiran Abū A’lā Al-Maudūdī tentang konsep negara telah 

dibahas oleh Agustina Damanik dalam jurnal Al-Maqasid dengan judul 

Konsep Negara Menurut Abū A’lā Al-Maudūdī, Jurnal Kesyariahan dan 

keperdataan Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Padangsidimpuan 

 
8 Riska Muazzinah, “Konsep Demokrasi (Studi Komparatif antara Pemikiran Abul A’la Al-

Maudūdī dan Prakteknya di Indonesia”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2019, hlm. 37. 
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pada tahun 2019. Ia menerangkan konsep politik Al-Maudūdī yaitu teo-

demokrasi, konsep ini adalah kombinasi dari konsep demokrasi dan 

teokrasi. Konsep teo-demokrasi Al-Maudūdī menegaskan bahwa 

kedaulatan Tuhan diwakili oleh rakyat atau umat, namun dibatasi oleh 

hukum dan norma dari Tuhan. 9  Al-Maudūdī sangat tegas menolak 

demokrasi sekuler, karena kedaulatan bukan di tangan rakyat melainkan di 

tangan tuhan, namun ia juga menolak konsep teokrasi, karena 

pemimpin/raja bukanlah perwakilan tuhan melainkan perwakilan rakyat, 

konsep teokrasi Al-Maudūdī menyatakan bahwa kedaulatan Tuhan diwakili 

oleh rakyat dan dibatasi oleh norma-norma ketetapan tuhan. 

Pemikiran Abū A’lā Al-Maudūdī dalam bidang politik juga telah 

diungkap dalam penelitian Inong Satriadi dan Khairina dengan judul 

Pemikiran Abul A’la Al-Maudūdī tentang Politik Islam dalam jurnal 

Internasional Conference on Humanity, Law and Sharia IAIN Batusangkar, 

2018. Dalam penelitiannya dituliskan bahwa pemikiran Al-Maudūdī tentang 

politik Islam merujuk kepada Al-Qur’an dan sunnah. Al-Maudūdī 

menginginkan sistem negara khalifah, dimana negara menggunakan Al-

Qur’an dan sunnah sebagai dasar hukum dan negara tunduk kepada 

kedaulatan Allah. Ia juga berpendapat bahwa pemikiran Abul A’la Al-

Maudūdī tentang politik islam dapat diterapkan di Indonesia karena 

 
9  Agustina Damanik, “Konsep Negara Menurut Abū A’lā Al-Maudūdī”, Jurnal Al-

Maqasid, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Padangsidimpuan, vol. V, no. 1, 2019, hlm. 107. 
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mayoritas penduduknya Islam tanpa merubah bentuk dan sistem 

pemerintahan.10  

Demokrasi menurut Al-Qur’an sudah dibahas dalam penelitian Dzu 

Hulwin dkk. dengan judul Pandangan Al-Qur’an tentang Demokrasi: 

Analisis Tafsir Maudhu’I jurnal Gunung Djati Conference Series Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023. Penelitian ini 

menjelaskan demokrasi dalam Al-Qur’an dilihat dari asbabun nuzul dan 

penafsiran beberapa ulama tafsir seperti Ibnu Kaṡir, Al-Marāghī, dan Tafsir 

Jalālain. Al-Qur’an telah menjelaskan prinsip-prinsip yang harus ada dalam 

demokrasi yaitu langsung, bertanggung jawab, jujur, dan adil, hal ini juga 

selaras dengan konsep demokrasi di Indonesia.11 Penelitian ini dilakukan 

guna melengkapi hasil penelitian yang lalu, penelitian ini akan fokus pada 

nilai-nilai demokrasi dalam kitab tafsir Tafhīmul Qur’ān karya Abū A’lā Al-

Maudūdī, dimana beliau adalah tokoh politik dan juga mufassir, maka 

penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian ini guna menambah 

wawasan penelitian tafsir dalam bidang politik. 

Dari literatur-literatur tersebut belum ada yang membahas secara 

langsung tentang nilai-nilai demokrasi dalam kitab tafsir Tafhīmul Qur’ān 

karya Abū A’lā Al-Maudūdī, sehingga peneliti merasa perlu adanya 

penelitian ini. Banyak literatur yang membahas pemikiran Al-Maudūdī 

 
10  Inong S., Khairina, “Pemikiran Abul A’la Al-Maudūdī tentang Politik Islam”, Jurnal 

internasional Conference of Humanity, Law, and Sharia, IAIN Batusangkar, Tanah Datar Sumatera 

Barat, 2018, hlm. 201. 
11 Dzu Hulwin dkk, “Pandangan Al-Qur’an tentang Demokrasi: Analisis Tafsir Maudhu’I”, 

Jurnal Gunung Djati Conference Series Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

vol. XXV, 2023, hlm. 317-324. 
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tentang politik Islam, karena selain tokoh politik, Al-Maudūdī juga 

merupakan tokoh agama dan memiliki karya besar berupa kitab tafsir 

Tafhīmul Qur’ān, maka menurut peneliti, kitab ini juga perlu diangkat 

dalam penelitian guna menambah wawasan tafsir dalam bidang politik. 

E. Landasan Teori 

Demokrasi dilihat dari tinjauan bahasa berasal dari bahasa Yunani 

yaitu “demos” yang berarti rakyat dan “cratos” yang berarti kekuasaan atau 

kedaulatan. Jadi, secara bahasa demokrasi berarti sistem pemerintahan suatu 

negara yang kedaulatannya berada ditangan rakyat, kekuasaan tertinggi 

yaitu keputusan bersama rakyat, rakyat berkuasa, pemerintahan rakyat dan 

kekuasaan oleh rakyat.12 

Menurut para ahli, demokrasi didefinisikan sebagai suatu sistem 

pemerintahan di mana pemerintah dimintai pertanggungjawaban atas 

tindakan-tindakannya. Menurut Sidney Hook, ini adalah bentuk 

pemerintahan di mana keputusan penting pemerintah dibuat secara bebas 

oleh mayoritas yang dipilih secara langsung atau tidak langsung. Menurut 

Philippe C. Schmitter dan Terry Lynn Karl, ini adalah bentuk pemerintahan 

di mana keputusan penting pemerintah dibuat berdasarkan kesepakatan 

mayoritas yang diberikan oleh rakyat dewasa. Menurut Hendry B. Mayo, 

adalah sistem politik yang menunjukkan bahwa kebijakan umum ditentukan 

oleh mayoritas oleh wakil-wakil rakyat yang diawasi secara efektif oleh 

 
12  Tim ICCE UIN Jakarta, Demokrasi, Hak Asasi Manusia, dan Masyarakat Madani, 

(Jakarta: ICCE UIN, 2003), hlm. 110. 
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rakyat dalam pemilihan berkala yang didasarkan pada kesamaan politik dan 

diselenggarakan dalam lingkungan yang menjamin kebebasan politik.13 

Dalam mengumpulkan ayat nilai-nilai demokrasi, peneliti 

menggunakan kaidah-kaidah demokrasi oleh Kuntowijoyo dalam bukunya 

Identitas Politik Umat Islam. Kaidah-kaidah ini berasal dari substansi hak 

asasi masyarakat yaitu, hak politik, hak sipil, dan hak aktualisasi diri. 

Kaidah-kaidah tersebut yaitu:14 

Pertama ta’āruf (saling mengenal) menggunakan Q.S. Al-Hujurāt 

ayat 13, ta’āruf berasal dari kata ‘arafa yang bermakna mengerti. Manusia 

diciptakan berbeda-beda agar saling mengenal dan mengerti, dengan itu 

manusia diharapkan saling mengerti kepentingan orang lain, masyarakat 

demokratis harus mengerti kepentingan orang lain agar tidak ada hak-hak 

orang lain yang dilanggar. Tidak ada warga negara yang lebih dipentingkan 

dan tidak ada yang di nomor duakan. Tidak ada dominasi antara satu 

kelompok dengan kelompok lain.15 

Kedua syūrā (musyawarah) menggunakan Q.S. As-Syūrā ayat 38 

dan Q.S. Ali-Imrān ayat 159, tradisi musyawarah di Indonesia masih 

tergolong muda, kita baru mengenal pemilu pada tahun 1955, sebelumnya 

para partai duduk dalam lembaga permusyawaratan berdasarkan perkiraan.  

 
13  Tim ICCE UIN Jakarta, Demokrasi, HAM, dan Masyarakat Madani, (Jakarta: ICCE 

UIN, 2003) hlm. 111. 
14 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018) hlm. 113. 
15 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, hlm. 114-116. 
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Dalam Islam musyawarah diwajibkan, karenanya bagi umat muslim 

komitmen pada demokrasi tidak diragukan lagi.16 

Ketiga ta’āwun (kerja sama) menggunakan Q.S. Al-Mā’idah ayat 2, 

dalam kerja sama ada dua kepentingan yang diharuskan kerja sama yaitu 

kepentingan manusia dan kepentingan tuhan. Kuntowijoyo berpendapat 

bahwaa Indonesia adalah satuan yang secara objektif ada, tetapi tidak berarti 

bahwa satuan yang besar (masyarakat) lebih penting dari satuan yang kecil 

(individu) karena keduanya sama-sama satuan yang objektif. Yang 

mementingkan masyarakat adalah sosialisme (ekonomi pusat, intervensi 

negara, dan perencanaan sentral), sedangkan yang mementingkan individu 

adalah kapitalisme (ekonomi pasar bebas).17 

Keempat maslahah (menguntungkan masyarakat) menggunakan 

Q.S. Al-An’ām ayat 48, Maslahah sering tertumpuk pada faktor sosial-

budaya. Kita telah mengganti konsep kekuasaan Asthabrata (pihak 

berkuasa memegang seluruh kebaikan) menjadi konsep kekuasaan Semar 

(penguasa hanya tutu wuri handayani). Namun, kita masih menemukan 

penguasa yang otoriter di satu pihak, akibatnya, Maslahah hanya milik elite 

penguasa atau mereka yang kaya.18 

Kelima ‘adl (adil) menggunakan Q.S. Al-Mā’idah ayat 8 dan An-

Nahl ayat 90, Islam mengharuskan keadilan secara mutlak, seperti sila 

kelima dari pancasila kita yaitu keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

 
16 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, hlm. 117-120. 
17 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, hlm. 121-123. 
18 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, hlm. 124. 
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Indonesia. Sehubungan dengan demokrasi, ada dua macam keadilan yang 

dikemukakan Kuntowijoyo yaitu distributive justice yang pelakunya adalah 

negara, bentuknya bermacam-macam jaminan dan penerimanya adalah 

semua warga negara dengan kategori tertentu dan productive justice yang 

pelakunya adalah perusahaan, bentuknya pembagian pemilikan kekayaan 

perusahaan, dan penerimanya karyawan di perusahaan yag bersangkutan. 

Kedua benduk keadilan tersebut masing-masing menjadi dasar Demokrasi 

Sosial dan Demokrasi Ekonomi.19 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah yang akan dilakukan oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian ini. Metode penelitian tersebut diantaranya 

sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman dari nilai-nilai demokrasi dalam kitab tafsir 

Tafhīmul Qur’ān. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami 

fenomena sosial dengan mendalam melalui pengumpulan dan analisis 

data non-angka. 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber primer, merupakan data yang dapat diambil secara 

langsung. Penelitian ini menggunakan sumber primer kitab tafsir 

 
19 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, hlm. 125-127. 



13 
 

  

“Tafhīmul Qur’ān” karya Abū A’lā Al-Maudūdī. Karena penelitian 

ini fokus pada karya tersebut. 

b. Sumber sekunder yang menjadi penunjang penelitian ini adalah 

literatur yang membahas pemikiran Abū A’lā Al-Maudūdī, nilai-

nilai demokrasi dalam Qur’an, dan literatur lain yang berkaitan 

dengan apa yang menjadi bahasan dalam penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi, peneliti akan mengumpulkan literatur-

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti literatur yang 

menjadi sumber primer yaitu kitab tafsir Tafhīmul Qur’ān, peneliti akan 

menganalisis penafsiran Al-Maudūdī tentang ayat-ayat nilai demokrasi, 

kemudian literatur yang membahas mengenai pemikiran Al-Maudūdī, 

literatur yang membahas tentang demokrasi, dan literatur yang 

membahas tentang ayat-ayat nilai demokrasi. Data yang didapat 

kemudian dianalisis dan diklarifikasi guna tujuan penelitian ini dapat 

tercapai. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah tahapan penting untuk menyelesaikan suatu 

penelitian ilmiah, metode analisis data berfungsi untuk mengungkapkan 

makna yang terkandung dalam data tersebut. Dalam penelitian ini 

metode analisis data yang peneliti gunakan adalah: 

a. Metode Penafsiran 
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Metode penafsiran memiliki peran penting dalam melaksanakan 

penelitian ini yaitu menelaah, menganalisa, dan menafsirkan 

data-data yang dihasilkan dalam penelitian ini. Dalam 

penafsiran, peneliti menggunakan metode dari teori 

Kuntowijoyo tentang kaidah-kaidah demokrasi dalam Qur’an. 

b. Metode Deskriptif Analitis 

Metode ini penulis gunakan untuk menjelaskan pemikiran Al-

Maudūdī tentang demokrasi yang diambil dari nilai-nilai 

demokrasi dalam tafsir Tafhīmul Qur’ān, kemudian peneliti akan 

menganalisis dan menanggapi hasil analisis data yang 

dihasilkan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasaan bertujuan untuk menggambarkan 

pembahasan dalam penelitian ini sehingga dapat dengan mudah dipahami, 

peneliti membagi pembahasan penelitian ini menjadi lima bab, yang terdiri 

dari: 

Bab pertama yang merupakan pembuka penelitian ini, bab ini 

meliputi latar belakang masalah dalam penelitian ini, kemudian rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan diakhiri oleh sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi penjelasan mengenai dinamika penafsiran nilai-

nilai demokrasi dalam Al-Qur’an. Dalam bab ini akan dimuat definisi 
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demokrasi, demokrasi dalam islam dan pandangan mufassir tentang nilai-

nilai demokrasi dalam Qur’an. 

Bab ketiga dalam penelitian ini akan membahas biografi Abū A’lā 

Al-Maudūdī yang meliputi latar belakang kehidupan, pendidikan, karir, dan 

karya-karyanya. Dalam bab ini juga akan membahas kitab tafsir Tafhīmul 

Qur’ān yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini yang meliputi 

corak dan metode penafsiran. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini yaitu nilai-nilai 

demokrasi dalam tafsir Tafhīmul Qur’ān dan kontekstualisasinya. 

Bab kelima merupakan bab terakhir dalam penelitiaan ini yang berisi 

kesimpulan, saran dan penutup dari pembahasan-pembahasan yang ada 

pada bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh uraian diatas, penulis menyimpulkan beberapa poin 

dari hasil penelitian penulis. 

1. Nilai-nilai demokrasi yang digunakan dalam penelitian ini ada 5 dan 

kesemuanya menggunakan ayat-ayat yang relevan dengan nilai-nilai 

demokrasi. Pertama Taaruf menggunakan Q.S. al-Hujurāt ayat 13, 

Pinsip saling mengenal dijunjung tinggi dalam konteks nilai-nilai 

demokrasi. Ini mencakup membangun pemahaman yang lebih baik 

antara berbagai kelompok dalam masyarakat untuk memfasilitasi dialog 

yang konstruktif, pemecah masalah bersama, dan penyelesaian konflik 

secara damai. Kedua Syūrā menggunakan Q.S. Asy-Syūrā ayat 38 dan 

Q.S. Ali-Imrān ayat 159, prinsip musyawarah dianggap sebagai nilai 

yang penting dalam demokrasi Islam. Ayat-ayat Al-Qur’an yang 

mendorong musyawarah sebagai cara untuk mencapai keputusan yang 

adil dan bijaksana sering ditekankan. Ketiga Ta’āwun menggunakan 

Q.S. Al-Māidah ayat 2, Mendorong kebaikan dan mencegah 

kemunkaran dalam masyarakat. Dalam tafsir Tafhīmul Qur’ān, konsep 

ini di interpretasikan sebagai tanggung jawab bersama untuk menjaga 

moralitas dan keadilan sosial. Keempat Maslahah menggunakan Q.S. 

Al-An’ām ayat 48, dalam tafsir Tafhīmul Qur’ān menekankan 

pentingnya masyarakat dan pemerintah bekerja sama untuk memastikan 
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kesejahteraan bersama dan keadilan sosial. Kelima ‘Adl menggunakan 

Q.S. Al-Māidah ayat 8 dan An-Nahl ayat 90, dalam tafsir Tafhīmul 

Qur’ān, konsep keadilan meliputi berbagai aspek, termasuk keadilan 

sosial, ekonomi, dan hukum. Termasuk pengaturan tentang hak-hak 

individu, perlakuan yang adil terhadap semua orang tanpa memandang 

status ataupu kedudukan mereka, dan perlindungan terhadap hak-hak 

minoritas. 

2. Kontekstualisasi nilai-nilai demokrasi dalam prakteknya di Indonesia 

melibatkan Interpretasi nilai-nilai demokrasi dalam kerangka budaya, 

sejarah, dan konteks politik Indonesia. Karena semangat Al-Maududi 

dapat menjadi contoh untuk masyarakat Indonesia. Hal ini mencakup 

penerapan prinsip-prinsip demokrasi yang sejalan dengan ajaran Islam 

serta mempertimbangkan nilai-nilai lokal dan kebutuhan masyarakat 

Indonesia. Penerapan nilai-nilai demokrasi dalam konteks Indonesia 

juga mencakup upaya untuk memperkuat budaya toleransi, dialog 

antaragama, dan penghormatan terhadap hak asasi manusia, sejalan 

dengan prinsip-prinsip demokrasi yang inklusif dan menghargai 

keberagaman. 

B. Saran 

Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis sadar bahwa dalam 

penulisan dan analisa penulis masih terdapat banyak kekurangan, karena itu 

penulis berharap bahwa akan ada penelitian selanjutnya yang lebih mendalam 

terkait dengan nilai-nilai demokrasi dalam tafsir Tafhīmul Qur’ān dan 
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mengenai ayat yang digunakan Al-Maudūdī dalam teori demokrasinya. Selain 

itu, karena Al-Maudūdī merupakan tokoh yang banyak mendalami ilmu, 

bukan hanya politik, peneliti berharap akan banyak yang meneliti kitab tafsir 

Tafhīmul Qur’ān agar wawasan dalam bidang ilmu tafsir semakin luas. 

Dengan selesainya penelitian ini, penulis berharap agar karya ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis sendiri dan masyarakat pada umumnya. 
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